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PENGARUH PENDIDIKAN KETERAMPILAN WANITA
TERHADAP PENINGKATAN PENGHASILAN KELUARGA
PADA PKK KELUPRAHAN LANGKAI KOTAMADYA
PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

Pendidikan keterampilan wanita dapat mempengaruhi peng-
hasilan keluarga, sebab pendidikan keterampilan wanita pada
kelompok PKK mempunyai tiga penjenjangan, yaitu jenjang tingkat
dasar, tingkat mahir dan tingkat terampil.

Dengan adanya keterkaitan antara kedua variabel tersebut,
maka dilakukan penelitian tentang Pengaruh Pendidikan Keteram-
pilan Wanita terhadap Peningkatan Penghasilan Keluarga pada PKK
Kelurahan Langkai Kotamadya Palangkaraya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih
khusus tentang pengaruh pendidikan keterampilan wanita terhadap
peningkatan penghasilan keluarga pada PKK Kelurahan Langkai
Kotamadya Palangkaraya. Di samping mengetahui, juga mengemuka-
kan permasalahan pokok penelitian ini. yaitu Bagaimana pengaruh
pendidikan keterampilan wanita terhadap peningkatan penghasilan
keluarga dalam lingkungan masyarakat Kelurahan Langkai.

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita anggota kelom-
Pok PKK Kelurahan Langkai Kotamadya Palangkaraya yang secara
keseluruhan berjumlah 77 orang ibu-ibu PKK. Sedangkan peneta-
pan sampel diambil dari 29 orang atau 50 %. Dengan teknik
pengumpulan data.

Untuk memperoleh data tentang pendidikan keterampilan
wanita terhadap peningkatan penghasilan keluarga, digunakan
teknik wawancara, angket dan kuessioner, sedangkan data keleng-
kapan laporan hasil penelitian ini digunakan teknik observasi
dan dokumentasi. Sedangkan analisa data dan pengujian hipotesa
menggunakan tumus korelasi produk moment, dengan perhitungan
uji T test, yaitu dengan rumuys =

n=2

= rq

A
hitung % % r2

Kemudian dilanjutkan dengan mengggunakan rumus X dan Y
rumus dari regresi atau regresi linier sederhana dengan menggu-
nakan satu variabel terikat berdasarkan satu variabel bebas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pendidikan keterampilan wanita terhadap peningkatan penghasilan
keluarga, di mana nilai r - 0,386 tersebut di atas, sesuai
dengan angka indeks korelasi bahwa 0,40 - 0,60 menunjukkan
bahwa ada hubungan yang lemah antara pendidikan keterampilan
wanita terhadap peningkatan penghasilan keluarga pada PKK
Kelurahan Langkai Kotamadya Palangkaraya.

Kemudian untuk mencari adanya signifikan dan korelasi,
maka akan dilanjutkan kenilai thitu berjumlah 2,76, kemudian
dibandingkan dengan tiabe1 dengan r]l‘.';'amrau:; signifikan 1 % atau
pada tarap signifikan 99 yang berjumlah 2,71 dengan demikian



thit lebih besar dari pada ttabelr Jadi penelitian ini
signifikan. Pengaruh pendidikan ke%erampi]an wanita terhadap
peningkatan penghasilan keluarga dan dapat dinyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan keterampilan wanita, maka
semakin besar tingkat penghasilan keluarga.

Sedangkan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara pen-
didikan keterampilan wanita terhadap peningkatan penghasilan
keluarga dilakukan dengan mencari persamaan regresi linier dan
diperoleh F hasil perhitungan sebesar 2,385 lebih besar dari
Fe 1 » db 37 = 6,286. Dan dari hasil perhitungan diperoleh F
= S?f lebih besar dari pada db 37 = 9,7 berarti hipotezis dapat
diterima dengan kontribusi ¥ dan Y sebesar 9,7 %.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu tujuan Pembangunan Nasional yang ditekan-
kan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN), yaitu
membangun sumber daya manusia seutuhnya, agar dapat mewu-
judkan suatu masyarakat yang adil dan makmur yang merata
material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Membangun berarti usaha menciptakan
kemakmuran dan kesejahteraan lahir dan batin secara adil,
makmur dan merata. Hal ini sesuai dengan yang ditegaskan
dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) Tap MPR Nomor
II/MPR/1993, yang menyatakan bahwa :

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu

masyarakat adil dan makmur yang merata material dan

spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang

Dasar 1945 dalam wadah negara Kkesatuan Republik

Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berke-

daulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa

yang aman, tenteram, tertib dan dinamis dalam pergau-
lan dunia yang merdeka, bersatu, tertib dan damai.

(Tap MPR Nomor II/MPR/1993 : 93)

Konsep masyarakat adil dan makmur adalah gambaran
yang menjadi cita-cita seluruh bangsa vang yang berada di
akhir proses pembangunan Jangka panjang 1 dan sekarang
mulai memasuki pembangunan jangka panjang II. Untuk mema-
suki pembangunan jangka panjang II, vyang menjadi prioritas

utama dalam pembangunan ialah peningkatan kualitas sumber

daya manusia.




Dalam rangka peningkatan sumber daya manusia, salah
satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dalam bidang

pendidikan, sebagaimana dirumuskan dalam Garis-garis Besar

Haluan Negara (GBHN), Tap MPR Nomor II/MPR/1993 menegas-—

kan :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
betagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
yang luhur, terampil, berdisiplin, beretos kerja,
profesional, bertanggung jawab dan produktif serta
sehat jasmani dan rohani. (Tap MPR Nomor II/MPR/1993/

: 94)

Makna yang terkandung dari rumusan di atas menunjuk-
kan bahwa sistem dan proses pendidikan di Indonesia, yaitu
proses pembangunan manusia Indonesia vyang berkualitas,
baik jasmani maupun rohani. Dengan demikian sasaran utama
pembangunan bangsa, yaitu membangun sumber daya manusia.

Upaya pemerintah dalam rangka pembangunan sumber daya
manusia melalui pendidikan yang dapat ditempuh, yaitu
melalui jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar
sekolah.

Jalur pendidikan luar sekolah menurut Undang-undang
pendidikan Nomor 2 tahun 1989 ditegaskan bahwa "jalur
pendidkkan luar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar
tidak harus berjenjang dan berkesinambungan" (UU Pendidi-
kan, 1989 : 5). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan luar

sekolah itu juga melalui proses belajar mengajar, akan

tetapi tidak harus melalui tingkatan-tingkatan dan tidak




harus secara terus-menerus. Tentang pendidikan luar seko-
lah dalam rumusan lain dikemukakan oleh Sanafiah Faisal,
sebagai berikut :

Pendidikan 1luar sekolah adalah kegiatan beraneka
ragam bentuk pendidikan yang terorganisir atau
setengah terorganisir yang berlangsung di luar
sistem sekolah yang bertujuan untuk melayani sejumlah
besar kebutuhan belajar dari berbagai kelompok pendu-
duk, baik tua maupun muda. (Sanafiah Faisal, 1981 -
1¢6)

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
pendidikan bukan hanya dibangku sekolah saja, tetapi
pendidkkan juga dapat berlangsung di luar sekolah dengan
tujuan agar seluruh rakyat Indonesia dapat merasakan
pendidikan guna memiliki pengetahuan, keterampilan, peru-
bahan sikap, sehingga dapat membangun bangsa dan negara
vyang berkualitas dan dapat mengembangkan potensi vang ada.

Pendidikan keterampilan wanita merupakan salah satu
pendidikan luar sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan pada suatu bidang yang diharapkan dapat
meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita.

Dengan adanya keterampilan, maka seorang wanita bisa
berperan aktif dan berfungsi dengan mantap dalam upayanya
sesuali dengan kebutuhan dan kKemampuannya dalam bidang
keterampilan, salah satunya adalah melalui pendidikan
kesejahteraan keluarga (PKK).

Dibidang keterampilan banyak jenis-jenis keterampilan

yang dapat dikembangkan dalam program PKK ini. Akan tetapi



Khususnya kelompok PKK Kelurahan Langkai Kotamadya Palang-
karaya, yang mengadakan pertemuan setiap tanggal 10, pen~
didikan keterampilan yang dikembangkan oleh anggotanya
masih terbatas pada keterampilan menjahit, membuat kue dan
merangkai bunga.

pari berbagai macam pendidikan dan keterampilan yang
dikembangkan oleh kelompok PKK Kelurahan Langkai Kotamadya
palangkaraya, anggota dapat memilih jenis keterampilan
yang sesuai dengan kemampuannya. Hal ini selaras dengan
pandangan Islam yang tertuang dalam surat Al-Isra’ ayat 84

yang berbunyi :

Artinya : "Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut ke-
adaannya masing-masing, maka Tuhanmu lebih
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya". (QS
Al-Isra” : 84)

pari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan
setiap wanita itu berbeda-beda. Untuk itu dalam pelaksa-
naan pendidikan keterampilan, wanita harua memilih salah
satu jenis keterampilan yang mampu dilakukannya. Hal ini
dimaksudkan agar wanita mampu melaksanakan tugasnya secara
mandiri dan terampil sesuai dengan bidang yang ditekuni-
nya, agar nantinya dapat berguna bagi dirinya sendiri
maﬁpun orang lain.

Apabila hasil dari keterampilan yang dimiliki wanita

dapat memenuhi harapan orang lain vang membutuhkannya,

maka orang lain tersebut akan memberikan imbalan dari
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apabila wanita kurang aktif mengikuti pendidikan
keterampilan membuat kue dikatagorikan sedang
diberi skor 2.

apabila wanita tidak aktif mengikuti pendidikan
keterampilan membuata Kue dikatagorikan rendah

diberi skor 1.

Apabila wanita dalam mengikuti pendidikan keteram-
pilan selalu melakukan praktik membuat kue dikata-
gorikan tinggi diberi skor J5.

ppabila wanita dalam mengikuti pendidikan keteram-
pilan kurang melakukan praktik membuat kue dikata-
gorikan sedang diberi skor 2.

Apabila wanita dalam mengikuti pendidikan keteram-
pilan tidak melakukan praktik membuat Kkue dikata-

gorikan rendah diberi skor 1.

Wanita di dalam mengikuti pendidikan keterampilan
membuat kue selalu menggunakan alat dan metode di-
katagorikan tinggi diberi skor 3.

wanita di dalam mengikuti pendidikan keterampilan
membuat kue jarang menggunaka alat dan metode di-
katagorikan sedang diberi skor 2.

Wanita di dalam mengikuti pendidikan keterampilan
membuat kue tidak pernah menggunakan alat dan

metode dikatagorikan rendah diberi skor 1.
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Pendidikan Keterampilan Merangkai Runga

Pondfdikan Foter impilan merangkai bunga, lar nyva bela-

jar berlangzung 1 minggt sampai 2 minggu.

a. 1. Apsbila wanita mengikuti pendidikan lamanya antara

TE B amesi 100 % dikatagoriban tinggi diberdi
skor %.
A2 apalbila w-oite wengikutl pendidikan lan.nya 50 %

samral 7% © Qdik: tagorikan sedang diberi . Kor 2.
a.5. pApabila wanita mengikuti pendidikan lam=.ya kurang

dars ®n 2 Jdikategoriken rendab diberi shor 1

b.1. apabila wa: ita aktif mengikuti pendidika keteram—
pilan meracgkai bunga dikatagorikan i 31 diberi
skar &

».2. Apabila wsita kurang aktif mengikuti cendidikan
keterampil tn mer angkai bunga dikatagori an «odang
diberi sko:r 2.

b.3. Apabila wanita tidak aktif mengikuti | endidikan
kete anpilan merangkai bunga dikatagori an rendah

diberi skor L.

=.1. Apabila wanita Jdalam mengihuti pendidiken keteram-
pilan selalu melakukan praktik meranutal  bunga

dikatagorikan tinggi diberi skor 3.



c.z.

(o 30, 18
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Apabila wanita dalam mengikuti pendidikan keteram-
pilan kurang melakukan praktik merangkai bunga
dikatagorikan sedang diberi skor 2.

Apabila wanita dalam mengikuti pendidikan keteram-
pilan tidall pernah melakukan praktik merangkai

bunga dikatagorikan rendah diberi skor 1.

ppabila wanita dalam mengikuti pendidikan kKeteram—
pilan merangkai bunga selalu menggunaka alat dan
metode dikatagorikan tinggi diberi skor 7.

Apabila wanita Jalam mengikuti pendidikan keteram=—
pilan merangkai bunga kurang menggunakan alat dam
metode dikatagor ikan sedang diberi skor .

ppabila wanita dalam mengikuti pendidikan keteram-—
pilan merangkai bunga tidak pernah menggunakan
alat dan metode dikatagotikan rerndah diberi

akor 1.
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN
sebelum membicarakan tentang pengertian pendidikan
keterampilan, terlebih dahulu Kkiranya dibahas tentang
hakekat pengertian pendidiKan itu sendiri. Dengan demikian
akan memudahkan pemahaman dalam tulisan ini selanjutnva.

Dalam sebuah buku yang berjudul “"Analisis lendidikan

dan Komonikasi"., mengemukakan pengertian pendidilan secara
tegas., "Pendidikan adalah bantuan dalam per kembangan
menuju kedewasaan". (Centre For Strategic and Interna-

tional Studies, 1987 : 935). Menurut pendapat ini pendidi-
kan tidak lain merupakan usaha untuk memberikan bantuan
kepada peserta didik agar tumbuh kedewasaannya. Fedewasaan
dimaksud tentunya meliputi kedewasaan fisik maupun mental
peserta didik. Olch sebab itu pendidikan di «inl Jjelas
merupakan proses tertentu yang berlangsung dalam membina
peserta didik agar tumbuh dan berkembang menuju  suatu
tahapan, yaitu kedewadaan. Sejalan dengan pendapat terse-—
but, Moh. Rifai, mnugembkakan pengertian pendidilkan adalah
suatu persiapan, cuatu latihan untuk kemudian hari <dapat
bertindak atau bertingkah laku, dapat hidup dalam masyara-
kat dan menyesuaikan diri (Moh. Rifai, 1987 : li). Defi-
nisi yang dikemukakan oleh Moh. Rifai ini nampaknya lebih

menitikberatkan bahwa pendidikan lebih diartikan sebagai

14



masa persiapan bagi scorang manusia agar kelak dalam
hidupnya mampu bertindak atau bertingkah laku, serta mudah
menyesualikan <diri Jika terjun dimasyarakat. Hal ini seja-
lan dengan pelngoer bian yahd dimakeud dalam Undang-Undang
Nomor 2 tahun 194, d.rkatakan bahwa “Pandidil 'n acdalah
usaha sadar untul, wenyicphan pooorta didik melalni kegia-
tan bimkingan peng jaran dan atau 1atihan bagi peranannya
di masa yany akan datang” (Undang-Undang RT Nomor 2 tahun
1989 & 3).

Sementara 11 Souvgarda Poerbakawatja din H.AH.
Harahap dalam buku Ensitlopedi Pendidikan, membe -ikan arti
terhadap pendidikan sebagal berikut =

pendidikan datam arti luas, meliputi semus perbuatan

dan usaha dari generasi tua untuk mengalihblan penge-

tahuannya, pengalamannya, kecakapannya,serta keteram-
pilannya (seorang yang manamakan dirinya ini Jjuga

"mengalihkan” kebudayaan dalam bahasa Belarnda Cuultu-~

rover diracht) kepada aenerasi mucda sebigai usaha

menyiapkan agar daopat memenuhi fungsi hicupnya baik

Jasmani  maupn cohiani. (8oegarda Poerbal watja dan

H.A.H. Harahap, 1982 : 257)

Hal tersebut sejalan dengan pendapat A. rarni Yusuf
yang menyatasan 1twa  “pendidikan adalah sustu proses,
baik berupa pemindahan maupun penyempurnaan. Sebagai suatu
proses akan melibatkan dan mengikuti serta bermacam-macam
komponen dalam rangks mencapai  tujuan diharapkan”™ (A.
Murni Yusuf, 198¢ @ 21).

apa yang dikenukakan oleh kedua pendapst di atas,

megarah kepada fTungsi pendidikan itu sendiri yang pada
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dasarhys merupakan usaha ntuk membentuk kedewasaan seseo-
rang, yaitu merupakas upaya untuk manyiapkan peserta didik
agar dapat menvesuzilo Adiri dengan perkembanann zaman
dan masyarakat. 0lch zebab itu pendapat tadi sama dengan
apa vyahg dikemukakan ol=h Moh. Rifa. Sadangkan definisi
yang menurut penulis lebih lenakap acdalah sepcrti yang
dikemukakan aolah rim Dosepn FIP IKIP Malang, yang meman—
dang pengertian pendidikan ity =endiri sebacai usaha
membina potensi anak Jdidik, dan sebagai leml aga yang
diberi tanggung jawab tarhadap perkembangan potonsi yang
dimiliki oleh peseor ta didik. Untuk lebit jelasnya berikut

penulis kutrip pendapat mereka :

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manosia untuk

meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina
potensi-poten:i pribadinya, yaitu rohani (pikir,
kar=a. rasa cipta dan budi norani) dan jasmani (panca

indra serta keterampilan-keterampilan). rendidikan
bararti juga lembaga yang bertanggung jawa menetap-
kan tujuan (cita-cita) pendidikan, 1si, istem dan
oraanisasi prndidikan. Pendidikan merup kan pula
hasil vang dicapai oleh manusia dan usah. lembaga-
lembaga tersewbut Jdalam mencapai tujuannya, pendidi-
kan dalam arti ini merupakan tingkat kemaj an masya-
rakat dan Kkebudayaan sebagai suatu kesatuan (Tim
posen FIP IKIP Malang, 1980 I 7).

palam hal ini pendidikan ditinjau dari berbagai sudut
pandang, yang bera +i - usaha, lembaga, rencana dan ting-
kat kemajuan masvarakat dan kebudayaan sebagai suatu
kesatuan.

Dengan <demikian dapatlah dizimpulkan bahwa pendidikan

adalah usaha yang dilakukan dengan sadar untuk membina dan
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membimbing serta mengembangkan semua potensi yang dimiliki
peserta didik, sehingga peserta didik memiliki atau men-
jadi dewawa baik rohani maupun jasmani. Dengan demikian ia
akan menjadi manusia yang berguna bagai dirinya sendiri,
masyarakat sekitar serta bagi bangsa dan negara.

selanjutnya pengertian keterampilan adalah kemampuan
untuk melakukan suatu pekerjaan pada bidang tertentu.
sedangkan menurut Tim Dosen FIP IKIP Malang, keterampilan
adalah "Tindakan menyelesaikan suatu perbuatan dengan
lincah dan cekatan sesuail dengan yang diharapkan, tanpa
adanya bimbingan dan arahan lagi”. (Tim Dosen FIP IKIP
Malang, 1980 : 19). Kemudian Ek. Alex S. Nitisemito,
mengartikan keterampilan sebagai berikut : "Keterampilan
adalah aktualisasi potensi seseorang yang dikembangkan dan
diarahkan pada suatu bidang tertentu. (Ek. Alex S. Nitise-
minto, 1988 : 83).

redua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterampilan adalah kemampuan menyelesaikan suatu perbua-
tan pada suatu bidang tertentu secara lincah dan cekatan.

Berdasarkan pengertian tentang pendidkkan dan keter-—
ampilan tersebut, maka yang dimaksud dengan pendidikan
keterampilan adalah : Bimbingan dan arahan yang diberikan
kepada peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya
pada suatu bidang tertentu dan dapat menekuninya secara

lincah dan cekatan.
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B. PENGERTIAN TINGKAT PENDIDIKAN

Tingkat pendidikan dapat diartikan dengan jenjang
pendidikan. Penjenjangan pendidikan dimaksud dapat untuk
mengatur tahapan-tahapan program pendidikan yang diterima
peserta didik sesuai dengan tingkat pendidikannya atau
kemampuannya dan pekerbangan peserta didik tersebut. Dalam
Undang-Undang Pendidikan, yand dimaksud dengan jenjang
pendidikan itu adalah “Jenjang pendidikan adalah suatu
tahapan dalam pendidikan berkelanjutan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan para peserta didik serta
keluasan dan kedalaman bahan pengajaran”. (Undang-Undang
RI Nomor 2 tahun 1989 : 6).

Dengan demikian, maka penjenjangan pendidikan itu
semata-mata didasarkan atas pertimbangan akan tingkat
kematangan dan perkembangan peserta didik, dalam kaitannya
dengan kemampuan penyerapan pelajaran yand dipersiapkan
pada peserta didik itu sendiri.

pPenjenjangan pendidikan formal dikenal ada tiga,
ygitu; jenjang pendidikan dasar, jenjang pendidkkan ting—
kat lanjutan (SMTP dan SMTA) dan jenjang perguruan tinggi.
pari program pendidikan dasar, lanjutan dan perguruan
tinggi, terdapat hubungan Yyang erat, sebab merupakan
program pendidikan yang berkesinambungan.

Di lembaga pendidikan non formalpun dikenal secara
umum ada tiga jenjang, yaitu; tingkat dasar, tingkat mahir

dan tingkat terampil.
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pPaendidikan dasar yaitu memberikan dasar pengetahuan
untuk dapat mengerjakan suatu bidang. sedangkan pendidikan
tingkat mahir adalah lanjutan tingkaf dasar yang dipadukan
dengan praktik-praktik, sebagai penerapan pendidikan
dasarnya. Selanjutnya pendidikan tingkat terampil adalah
pendidikan yang dilakukan oleh seseorang dangan Jalan
memperaktikkan pendidikan yang diperolehnya dengan tanpa
adanya bimbingan secara kKhusus lagi.

palam pendidikan lembaga non formal selain dikenal
tiga perjenjangan tersebut di atas, ada juga yang mengi-
dentifikasikan tingkat pendidikan berdasarkan macam pen—
didikan vyang ditekuni, misalnya seseorang memiliki ke-
terampilan rendah apabila hanya menguasai satu bidang saja
atau bahkan tidak menguasai, memiliki keterampilan sedang,
apabila dua macam keterampilan dan seseorang dikatakan
memiliki pendidikan keterampilan tinggi apabila yang
bersangkutan menguasai bidang pendidikan atau keterampi-

lan.

TUJUAN PENDIDIKAN

Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai dalam
suatu rencana. Dengan demikian pendidikan yang mempunyéi
tujuan berarti mempunyai tujuan atau sasaran yang ingin
dicapai melalui suatu usaha dan kegiatan pendidikan. Di
Indonesia tujuan pendidikan itu memiliki empat tingkatan,

yaitu pendidikan nasional, institusional, kurikuler dan
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tujuan instruksional.

Tujuan pendidikan nasional, yaitu tujuan yang ingin
dicapai melalui keseluruhan kegiatan pendidikan vyang
diselenggarakan di Indonesia, baik dalam lembaga pendidi-
kan formal, informal, maupun non formal. Tujuan ini adalah
tujuan yang umum dan universal. Sedangkan tujuan institu-
sional (tujuan kelembagaan) adalah tujuan dari masing-
masing lembaga pendidikan yang menunjang tercapainya
tujuan pendidikan pasiopal. Tujuan ini berada menurut
jenjang dan spesialisasinya. Yang paling akhir dalam
operasionalnya adalah tujuan pengajaran, vyang dikenal
dengan tujuan instruksional.

Selanjutnya menurut Garis-garis Besar Haluan Negara
(GBHN) Tap MPR Nomor II/MPR/1993, tujuan sasaran pendidi-
kan nasional Indonesia ditegaskan sebagai berikut :

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkankua-

litas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti 1luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tang-
guh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos
kerja, profesional, bertanggung jawab, dan produktif
serta sehat Jjasmani dan rohani. (Tap MPR Nomor

I11/MPR/1993 : 93).

Memperhatikan dasar dan tujuan pendidikan nasional di
atas, tergmbar secara jelas bahwa segenap usaha dan kegia-
tan pendidikan di Indonesia pada kesempatan lebih lanjut
dapat mempersiapkan pesecrta didik manjadi manusia Indone-

sia seutuhnya. Oleh sebab itu dalam proses pendidikan,

aspek yang menjadi perhatian bukan hanya terarah untuk
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membina kecerdasan dan keterampilan semata, melainkan pula
harus meliputi aspek lain seperti kepercayaan dan ketaq-
waan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, keluhuran budi pekerti,
serta semangat kebangsaan. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan vang ditegaskan dalam Undang-Undang Nonor 2
tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional yang ber-
bunyi :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,

yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap

Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, Kkesehatan

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan man-
diri, serta rasa tanggung Jjawab kemasyarakatan dan

kebangsaan. (UU RI Nomor 2 1989 : é).

Berpangkal tolak dari tujuan pendidikan nasional itu,
maka dirumuskan tujuan institusional (tujuan kelembagaan),
vaitu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap lembaga pen-
didikan, kemudian tujuan kelembagaan tersebut disebarkan
dalam tujuan kurikuler, yaitu tujuan setiap bidang studi.
Selanjutnya bidang studi tersebut dirumuskan secara opera-

sional dan nyata dalam tujuan pengajaran, yang disebut

tujuan intruksional umum dan tujuan instruksional khusus.

PENGERTIAN PENGHASILAN

Penghasilan vyang sering dikenal dengan pendapatan
adalah merupakan hasil yang diperoleh atas Jerih payah dan
waktu yang dikorbankan. Penghasilan dapat diperoleh dari

seseorang atau badan yang menggunakan jasa atau tenaga
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selama kurun waktu tertentu. Menurut Soekamto Poerbo dan
Soemardi Ramon yang dimaksud dengan penghasilan adalah;
"jumlah penerimaan yang diperoleh seseorang dari usaha-
usaha yang dilakukannya". (Soekamto Poerbo dan Soemardi
Ramon. 1986 : 112). Sedangkan menurut Arsyad Anwar menya-
takan, penghasilan adalah "pemasukan yang diterima oleh
setiap orang dalam masyarakat atas Jasa-jasa dan waktu
vang telah dikorbankannya". (Arsyad Anwar, 19838 : 7).

Untuk mengukur penghasilan seseorang bukan dalam
bentuk barang, jasa atau waktu, akan tetapi dalam bentuk
uang sesuail dengan jenis uang yang diberlakukan oleh suatu
negara, dapat berupa rupiah, dollar, rupee, yang syah dan
diakui negara di mana uang tersebut akan digunakan.

Atas dasar tersebut, maka penghasilan seseorang di
dalam tulisan ini diukur dalam bentuk uang atau di Indone-
sia dengan rupiah, hal ini sesuai denga jenis mata uang
vang diakui dan resmi digunakan sebagai alat tukar-menukar
di negara kita Republik Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas tentang pengertian pendid-
ikan keterampilan dan pengertian tentang penghasilan, maka
vang dimaksud dalam tulisan ini apakah pendidikan keteram-
pilan yang dimiliki oleh kaum wanita itu dapat berpengaruh
atau berakibat menambah besarnya penghasilan keluarga atau
tidak ? hal ini secara pasti belum diketahui secara jelas.
Untuk itulah dalam kesempatan ini penulis ingin membukti-

kan dengan Jjalan melakukan penelitian dan membahasnya
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sesuai dengan prosedur yang penulis ketahui dan pelajari.
Oleh sebab 1itu pendidikan keterampilan dirasakan

sangat perlu diadakan dalam lingkup kehidupan wanita Khu-

susnya kelompok PKK Kelurahan Langkai Kotamadya Palangka-

raya.




BAB III

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA

Dalam penelitian ini data yang digunakan dikumpulkan

ada dua macam, yaitu :

1.

Data tertulis, diperoleh dalam bentuk tulisan atau ar-

sip-arsip dokumen hasil penelitian yang ada sebelumnya,

hasil laporan dan naskah yang ada pada lem-baga/instan-
si yang ada kaitannya dengan penulisan Kksripsi ini.

Adapun data yang diperlukan dari skripsi ini adalah :

a. Keadaan wilayah Kelurahan Langkai Kotamadya Palang-
karaya.

b. Keadaan penduduk Kelurahan Langkai Kotamadya Palang-
karaya.

c. Tingkat pendidikan keterampilan wanita anggota ke-
lompok PKK Kelurahan Langkai Kotamadya Palangkaraya.

d. Jenis pendidikan keterampilan yang dikembangkan pada
kelompok PKK Kelurahan lLangkai Kotamadya Palangka-
raya.

e. Jumlah anggota kelompok PKK yang mempunyai pendidi-
kan Keterampilan pada kelompok PKK Kelurahan Langkai
Kotamadya Palangkaraya.

Data tidak tertulis, data yang diperoleh dari responden

atau informan pada saat penelitian dilakukan baik

melalui observasi ataupun wawancara. Data yang diperlu-

Kan dari data yang tidak tertulis ini adalah -

24
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&. Fegliatsin peps ik Yeterampilan wanita pacla kKelom-
ook PKK Kelurhan Canakai Kotamadva Palangkarava.

F. Jeris-Jenis i tikan keterampilan dan iomlah wa-
prfifr yang  cepgituki perdidikan  keteraspilan  di

“eluyrabhan L anqgkai Yotamadya Palangkarava.

c. Faktar faktnr vana mendorona dan menaghambat pendidi-
kan keterampilan wanita.

d. Penghasilan v.ng Jdiperoleh setiap bulan yana bersum—
ber dari keterampilan wanita.

e. Sarana dan prasarnna yang diqgunakan dalam 2ndidikan
Fevt o rampilan 4anita 41 Kelorahon Langkai “otamadya

Malangkarava

METODOLOGT PENELITIAN

Malam moacnut o keleparan ilmiah, maka mutlak memer-

lukan cara-cara 1imiah atan dengan menggunal «n metnde
tertentu.
Guna  menjaws! ma=lah dalam penelitian ini, maka

metode yang digunalan acdalah sebagai berikut =
1. Teknik Sampling
Yang menjooi populasi dalam penelitian ini adalah
wanita anggota telompok PKK Kelurahan Langkai Kotamadya
Palangkaraya dengan leseluruhan berjumlah 77 nrang ibu-
ibu anggota PKE
Mengingat Jjumlab populasi terbatas dan kemampuan

peneliti juga terbatas, maka yang dijadilan sampel
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sebesar 50 ¢ dari seluruh populasi yang ada. Untuk itu

besarnya sampel adalah :
~~~~~~~ = 38,5 dibulatkan menjadi 39 orang.

2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melakukan pernelitian diperlukan teknik yang
dapat memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yang
tepat dan repevan dengan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperolehnya adalah sebagai berikut :
a. Kuessioner -
Kuessioner digunakan untuk memperoleh data
tentang :
1) Kegiatan pendidikan keterampilan;
2) Faktor penunjang dan penghambat pendidikan keter-
ampilan;
%) Penghasilan wanita atas keterampilan yang diteku-
nig
b. Dokumentasi
pDigunakan untuk memperoleh data tentang bahan
dan macam data tertulis yang digunakan dalam peneli-
tian ini.
c. Wawancara
Teknik wawancara ini penulis berdialog langsung

dengan ibu-ibu anggota kelompok PKK yang bersangku-
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tan sehingga didapatkan data-data tentang :
1) Pekerjaan ibu-ibu PKK sehari-hari;
2) Jenis pekerjaan yang diikuti ibu-ibu PKK;
3) Keaktifan dalam mengikuti pendidikan keterampilan
d. Observasi

Melalui pengamatan langsung dilapangan Khusus-
nya terhadap ke 39 orang ibu-ibu PKK Kelurahan
Langkai Kofamadya palangkaraya dan peralatan Kke-
terampilan ibu-ibu PKK didapatkan data tentang :
1) Mesin jahit yang digunakan;
2) Alat untuk membuat kue;

3) Alat-alat merangkai bunga.

%. Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesis
a. Pengolahan Data
Prosedur yang ditempuh dalam pelaksanaan pengo-
lahan data adalah sebagai berikut :

1) Editing, yaitu kegiatan—kegiatan peneliti mempe-
lajari kembali berkas-berkas data yang talah ter-—
kumpul, sehingga keseluruhan data itu dapat di-
ketahui kelengkapannya.

2) Coding, yaitu kegiatan-kegiatan mengklasifikasi-
kan data dari hasil jawaban responden dengan mem-
berikan kode-kode tertentu untuk memudahkan pe-
ngolahan data.

3) Tabulating, yaitu menyusun tabel-tabel dari data
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vang berhasil dikumpulkan serta mengolahnya se-—
suai dengan prosedur yang ditentukan, sehingga
tersusun data seperti yang diharapkan.

4) Analizing, yaitu membuat analisa sebagai dasar
bagi peneliti untuk menyimpulkan dalam dasar

bentuk uraian dan penafsiran.

b. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang berbunyi : "Sema-
kin tinggi tingkat pendidikan keterampilan wanita
semakin besar pengarubnya terhadap peningkatan
penghasilan keluarga pada FPKK Kelurahan Langkail
Kotamadya Palangkaraya".

pata yang telah dikumpulkan dianalisa dengan
menggunakan analica statistik dengan perhitungan uji

t (ttest)' yaitu dengan rumus sebagai berikut :

r+ifn-2

g r2

thit = perhitungan yang dicari harganya

r = Koefisien korelasi
n = sampel yang diselidiki
1,2 = angka konstan

sedangkan koefisien korelasi dihitung dengan rumus :
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N (2 XY) - (2 X) (2Y)

r = e

THNT X2 - (2X)2-NZY2- (2VY)?

Berdasarkan perhitungan t,iy Yang ada selanjutnya,
kreteria penerimaan dan penolakan hipote=is adalah
sebagai berikut :

Tingkat Kepercayaan yangd penilis anut adalah pada

taraf kepercayaan 95 %, atau taraf signifikan 5 %.

Ho = Diterima jika thit dan penolakan jika : tag %
> tapie dan ditolak jika : tag % < tyi¢-
Ha = Diterima jika tag % < tapji¢ dan titolak jika :

t&s 2 > tahit.
palam penelitian ini terdapat atau diberikan

interpretasi secara sederhana terhadap angka indeks

korelasi r" dengan menggunakan kriteria sebagai

berikut :

0,00 - 0,20 = antara variabel X dan variabel Y ter-
dapat korelasi, akan tetapi sangat
lemah atau sangat rendah, sehingga
korelasi diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara variabel X dan Y).

0,20 - 0,40 = antara variabel X dan variabel Y ter-
dapat korelasi yang lemah atau rendah.

0,40 - 0,70 = antara variabel X dan variabel Y ter-
dapat korelasi vyang sedang atau cukup.

0,70 - 0,90 = antara variabel X dan variabel Y ter-
dapat korelasi kuat atau tinggi.

0,90 - 1,00 = antara variabel X dan variabel Y ter-
dapat korelasi yang sangat kuat atau
sangat tinggi. (Anas Sudijono, 1987 =
180)

Untuk mengetahui nilai korelasi itu apakah

signifikan (nyata) atau tidak, maka dipakai rumus




thitung’ yaitu :




BAB 1V

GAMBARAN UMUM LOKASI KELURAHAN LANGKAI

A. SEJARAH BERDIRINYA KELURAHAN LANGKAL

Kelurahan Langkai asal mulanya adalah suatu Dukuh
tempat masyarakat Desa pahandut berladang atau berkebun
yang pada saat itu oleh masyarakat lazim disebut Kampungd
Djekan yang letaknya diperkirakan sekitar lapangan olah
raga SsSanaman Mantikei sampai kepinggiran Sungai Kahayan,
dengan pesatnya perkembangan penduduk dan peerkembangan
pembangunan pedukuhan Kampung Djekan dan bertambahnya
penduduk desa Pahandut sehingga penduduk Kampung Djekan
meminta diadakan pemisahan/pemekaran desa Djekan dengan
Kampung Pahandut.

pada tahun 1967 Kampung Djekan dirubah namanya menja-
di Kampung Langkai dibarengi dengan pemisahan secara resmi
dari Kampung Pahandut, maka pada tahun 1967 Kampung Lang-
kai resmi terpisah dari kampung yang pertama (Pahandut)

yang dipimpin oleh Bapak Sanen Depung dibantu oleh =

t

Haji Ramli

Djailani Hannes

Diwal S. Tanduh

Sanen Untung

-~ Syahrani S. Depung

pada tahun 1969 istilah Kampung Langkai dirubah nama-
nya menjadi Desa Langkai. Mulai dari tahun 1969/1970

pemerintah sudah menaruh perhatian terhadap pengembangan

31
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desa, maka pada tahun 1969/1970 pemerintah telah memberi-
kan lagai berbagai kebijaksanaan untuk membangun desa dan
memberikan ranasangan/stimulus gquna meningkatkan taraf
hidup masvarakat dengan memprogramkan Proyek Inpres
Bangdes.

Bapak Sanen Depung sebagai Kepala Desa Langkal sejak
tahun 1969 sampai tahun 1974 (9 tahun) dan diganti oleh
Bapak Mardonis Gasing, dibantu oleh :

- Unserianto,

= Machroef D.H

- Diwal S. Taduh

- Djaliani Hannes

- Lenie Tunan

- Argino T. Ulek

Bapak Mardonis Gasing selama memangku jabatan Kepala
Desa pernah mengikuti perlombaan desa tingkat prOpinsi
dengan hasi atau mendapat juara ITI pada tahun 1982, se-
hingga beliau merintis perjuangan desa, perlombaan desa di
wilayah Kelurahan Langkai.

Dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 5 tahun
1979 tentang Pokok-pokok Pemerintahan Desa, serta penjaba-
ran diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2
tahun 1980 mengatur tentang pembentukkan, pemecahan,
penyatuan dan penghapusan kelurahan, maka mulai pada saat
itulah istilah Desa Langkai dirubah namanya dan diganti

dengan nama "Kelurahah", sehingaga untuk desa Langkai
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disebut "Kelurahan Langkai"” sesuai dengan perubahan nama
kelurahan tersebut secara otomatis susunpan organisasi dan
tata kerja pemerintahan Kelurahan Langkai Juga berubah
menyesuaikan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
44 tahun 1980 yang mengatur mengenai susunan organisasi
dan tata kerja pemerintahan kelurahan, dengan susunan
perangkatnya pada saat itu sebagai berikut :
- Mardonis Gasing - Lurah Langkai

- Martinus Iking T Ulek sekretaris Kelurahan

- Diwal 5 Tanduh Urusan Pemerintahan

Urusan Umum

- Djailani Hannes

-~ Banjang M Gasing Urusan Kesejahteraan Umum

i

- Argino T Ulek Urs Ekonomi & Pembangunan

- Lenie Tunan + Urusan Keuangan

Rerkenaan dengan Bapak Mardonis Gasing (Lurah Lang=
kai) mencapai masa pensiun, maka pada tahun 1986 Kepala
Kelurahan Langkai beserta dengan stafnya diadakan penye-
lenggaraan berdasarkan Surat Keputusan wali Kotamadya
Kepala Daerah Tingkat 11 Ppalangkaraya Nomor 2
BP.820/40/1/1986 tanggal 20 Januari 1986, maka pelantikan
Kepala Kelurahan yand baru diadakan pada tanggal 15 Pebru-

ari 19864, dengan susunan sebagai berikut :

Drs. Ambu R Kunom - Lurah Langkai

i

Waldy E Uda sekretaris Kelurahan

Suhardi Mahar . Urusan Pemerintahan

Lamiang 1+ Urusan Kesra




yrgine T U1 I Fkonomi 8 Meabangunan
LaritTe Tueor = Mpapcan Ymum
Fivaret 1 &y - L, Keseiahterdas Umum

' -

Crmit 1 A nooae mobasiny . Papale @bo R. Kunom (Lurah
Larabni), W= Lapten RAPPTNA Kot amadya ™alanghbo aya  tahbun
1990, mika berdasoa kan urat By ik Wali Kotama lgfe ¥epals
Dacrah Tingkat 17 Jalangkaraya Nomor 3 BP.820/ 3/ /41990
tanqggel 1 Dhtebes Mo Kembali Jdiadakan pelantibtan Kepala
Kelurahan ! angkai vag ilaksanakan pada tanggal 27 Nopem-—
ber 1990 dengan su . nnan pengurus sebagai berikut =

- 1 amiang = Lurah Langkai

HNTR 573004351 1

-~ Martinus Ikina T Ulek : Sekretaris Kelurhan
NTFP . 20005740

- Sarwitri { Ka. Ur, Femerint.han
NIF . BEDOON A6

~ Humizor Panjaitan 7 Ka. Ur. Ekobang
Nif. 010171 25 .

= pjailani DJ. Hannes : Ka. Ur. Kesra
NIP. 0l012%498

- Lenie Tunan : Ka. Ur. Keungan
NP, o1alz90%

= Iriyani . Ka. Ur. Umum

NIp. 010217287
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POTENST KELURAHAN LANGKAI
1. Keadaan Alam

a. Lokasi

¥elurahan Landgkai mempunyai lebih kurang 10.300 ha

atau 103 km, terletak di tengah-tengah kota Palangkaraya
sekaligus sebagai ihukolta Propinsi Kalimantan Tongah dan
Kelurahan Lanakai ini berada di tengah lalu lintas perhu-
bungan darat dari daerah lain yang dapat dijanglhau dengan
cepat dan efisien sebagai gambarannya dapat dilihat
berikut ini =

— Jarak antara Kantor Kotamadya Kepala Daerch Tinakat
IT Palangkaraya dengan Kantor Kelurahai Langkai
lebih kurana 7 km.

- Jarak antara Kantor Kelurahan Langkai depaan Kantor
Kecamatan Kepala Daerah Tingkat 1 Kalimantan Tengah
lebih kurang 2 km

Di samping itu Kelurahan Langkai masih sanjat mudah

dihubungi oleh kelurahan-kelurahan di luar kot., karena
perhubungan darat an perhubungan melalui sungii sangat

baik dan lancar .

b. Keadaan Tanah
Dari wilayah relur han Langkai yang telah diuraikan
di ata= bahwa sebagian besar adalah tanah perumahan dan
hutan negara bebac Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan

jenis penggunaan tanah dalam wilayah Kelurahan Langkai
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beikut ini :
TABEL 1

JENTS PENGGUNAAN TANAH DALAM WILAYAH
KELURHHAH LQNGKQI TAHUN 1993/1994

! NO ! JE:NIS r‘LN&ualNHAN [ ArFE ! JuUrl AaH !
I 1. ! Perusanaan/Hehar angaii 3 1.5 ha !
1 2. ' Perkebunan Rakyat ! “0 ha !
! 3. ! Pertanian/Ladany ! Y ha !
| ' Hutan Negara ) 4.500 ha 1
L B ! Danau/Rawd | dwa ! 1.540 ha !
b6 ' Alang-alang ! 579 ha i
vt 7. ¢ Empang/RKolam Lhai : 1.000 ha !
I 8. I Lain-lain A 1.000 ha )
| J ML & H ! 10.30 ha !
sumber Data - kKantor Kelurahan Langkail

LETAK GEOGRAF IS KELURAHAN LANGKAL

Batas-batas keaiurahan Langkal adalal ¢

- Sebelan Utara be batacan dengan Kelurahan Tumliang ung=
arn.

- Sebelah velatan ~erbslLazan dengdl Koelurahan W reng Bang
kirail.

- Sebelah Timur be batacan dengah Kelurahan Pahandut

- sebelah Barat beibatasan dengan Kelurahan

KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN LANGKAI

Jumlah pendudul  heluraharn Langkai pada tahun 1994
terdiri dari 27.2¢3 Jiwa dengan &.394 KK. Pendudulk kelura-
han Langkai ini terdird dari penduduk asli ngan Suku

Dayak, Manyan dai beberapa pendatang yang ber asal dari

daerah lain, yaitu Suku Jawa, Banjar dan lain-lain. Namun
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dalam hal ini lebih banyak penduduk asli.
Penduduk Kelurahan Langkai, jika dilihat dari tabel
komposis penduduknya, maka dapat dibedakan sebagai berikut

menurut usia dan jenis kelamin adalah sebagai berikut :

TABEL II

JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA DAN JENIS
KELAMIN TAHUN 1994

i MO 3 JENIS KELAMIN ! JUMLAH JIWA ! PROSENTQSI L]
(S ! Lakl - laki ! 14.037 ! 51,3 % '
V2. ' Perempuan ! 13.279 ! 46,6 2 !
! JUMLAH , 27516 ! 100 % :

Sumber Data : Kantor Kelurahan Langkai

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa sebagi-
an besar jumlah penduduk Kelurahan Langkai adalah laki-
laki yang berjumlah 14.037 jiwa, sedangkan perempuannya
berjumlah 13.279 jiwa. Ini menggambarkan bahwa jumlah yang
laki-laki lebih tinggi bila dibandingkan dengan jumlah

yang perempuan.

KEADAAN PENGANUT AGAMA

Agama yang dianut oleh penduduk Kelurahan Langkai
adalah ada 5 (lima) macam, dari kelima agama tersebut,
maka vyang lebih banyak penganutnya adalah agama Islam.
Untuk lebih jelasnya keadaan agama terebut dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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TABEL III

JUMLAH PEMELUK AGAMA KELURAHAN LANGKAI
PALANGKARAYA TAHUN 1994

ST —————— e bt bl l i Ll ud bl e

I NO ! AGAMA : JUMLAH ! PROSENTASI !
LIgE: 't ITslam ' 12.347 ! 45,3 % !
! 2. ' Kristen 2 8.859 Y 32,5 % 1
LS 't Katolik d 1.968 ) 7,3 % !
' 4. ! Hindu . 3.184 ! 11,7 % y
! 5. ! Budha : 844 ! 2,7 % -
1 JUMLAH : 27 .202 ) 100 2 :

**ﬂ_“‘m—_——___-—__—ﬂ___r-_—__Huu___*¢——a‘———____-__*___u-

sumber Data : Kantor Kelurahan Langkai

Dari tabel tersebut di atas akan terlihat bahwa ke-
adaan jumlah penduduk agama yang paling terbesar atau
banyak adalah agama Islam dari agama lainnya.

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa ada
beberapa sarana peribadatan yang tedapat di Kelurahan

Langkai, yaitu sebagai berikut :

TABEL IV

JUMLAH SARANA PERIBADATAN UMAT BERAGAMA
DI KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

! NO ! AGAMA ! SARANA IBADAH ! JUMLAH !
1 ' I s 1am ! Masjid ! I buah !
! ! Langgar : 6 buah !
! 2. ! Kristen ! Gereja ! 2 buah !
! 3. ! Hindu ! ' !
''4q. ! Budha ! ! !
i JUMLAH 1 11 buah !

Sumber Data : Kantor Kelurahan Langkai

Kemudian jumlah kelompok penduduk menurut usia pen-

didikan tahun 1994, dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL V

JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK USIA
PENDIDIKAN 1994

....-......—-...-—_.—-—-—-u-u—v—--—.-—-_——-..-——.---..---—.-..——-.-u-—-—.-_._—.-——_——-_———w-.—._—

! NG ! KELOMPOK USIA ! JUMLAH ! PROSENTASI x
1 1. ! 00 - 03 i 2,259 { 8,26 % !
' 2. ! 04 - 06 ! 2.024 ! 7,40 32 U
! 3. L1 07 - A2 P 3.019 ! 11,40 2 )
t 4, 1 13 - 16 ! 3.154 1 11,53 2 !
! 5. 1 .47 - 18 1 3.284 1 12,00 2 $
! 6. ! 19 tahun ke atas ! 12.702 . 45,40 % 1
4 JUMLAH ! 27.342 1 100 % 5

sumber Data : Kantor Kelurahan Langkai

Dari tabel tersebut di atas, maka akan terlihat
jumlah penduduk Kelurahan Langkai yang termasuk dalam
Kelompok pendidikan termasuk usia 192 tahun Ke atas yangd
berjumlah 12.702 orang. Termasuk usia pendidikan tingkat
atas, sedangkan yang tergolong dalam pendidikan tingkat
menengah berjumlah 3.284 orang dan pendidikan tingkat
dasar berjumlah 10.456 orang.

Kemudian jumlah penduduk menurut usia produktif atau
usia tenaga kerja merupakan usia yang sangat diperlukan
dalam setiap lapangan pekerjaan terutama dalam bidang
swasta atau pemerintahan, Karena usia yang baik akan dapat
mengangkat nama perusahaan atau prestese dari perusahan
tempat mereka bekerja.

Untuk mengetahui Jjumlah penduduk yang dimaksudkan

dapat di lihat pada tabel berikut :




TABEL VI

JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIaA

1 NO ! KELOMPOK LISTA P JUMLAH 4
LI | 10 - 14 Y 3.5581 1
{ 2. y 35 - 1% 1 A= Iy .
L7 V20 - 26 P 2.576 3
! 4. L, 2% G L 5966 .
t 5, i .41 - 5& ¥ B2IE !
§ oy I 57 tahun he atax 635 I
i o S R o ] O = I o PLR.169 :
Sumber Lala .« Kant kelurahan Langhal

TENAGA KERJA TAHUH 1994

FPROSENTASI
18,52 %
11,28 %
18,60 3%
51,12 %
17,10 %

5.30 2

40

= fam d= g b= g

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian bewar pendu-

duk jika dibandingtan atau dikelompokkan ke dal m tingka-

tan—-tingkatan ketonaga- erjaan,

atau beriumlah 5.7406 orang merupaka

seorang tenaga ke ja. Sodangkan
57 tahun ke atas borjumlah 635 orang
Kemudian jumlah

dapat dilihat dalam tabel berikut in

TABEL VII

JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT

PENDIDIKAN TAHUH 1994

usia

i

5

maka usia 27

penduduk menurut tingkat

40

Lahun

usia prod ktif bagi

nonproduk! i f berusia

nendidikan

[
i

I NO ! TINGKAT PENDIDIKAN ! JUMLAH v PROSENTAST !
t1. ! Taman Kanak-¥anak ! 581 org! T 24 % $
t 2. ! sSekolah pasar (SD) ! 3.762 org! 21,63 2 !
LI, £8 1 SMP / SMTP 1 3.322 org! 12.09 2 !
L 4. ! St/ SHITE ! 6,708 eral 38,56 % .
' 5, ! Akademi (02 - D3) ' 1.698 org! 9. 74 2 !
! 6., L Sarjana (81 = 83) ! 1.325 org! T.62 3 [
! JUMLAH I 17.39¢6 org! 100 % !
Sumber Data : Kantor Kelurahan Langkai
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Jjumlah penduduk
Kelurahan Langkal Jika dilihat dari usia sekolah, maka
yang paling banyak bersekolah adalah pada tingkat pendidi-
kan SMA/SMTA, yaitu sebanyak 6.708 drang- Sedangkan yang
termasuk pada pendidikan dasar berjumlah 7.665 orang dan
vang berpendidikan tinggi (Akademi/Dz - D%, 31 - 33)
berjumlah 3.023 ocrang.

Selanjutnya tabel tentang Jjumlah penduduk sesuail

dengan jenis pekerjaan yang mereka lakukan :

TABEL VIII

JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA
PENCAHARIAN TAHUH 1994

! NO ' JENIS PEKERJAAN I JUMLAH ! PROSEMTASI !
t 1. | Pegawal Negeri ! 4.782 I 3,63 2 !
| S 4% f'ABRI . 80 ! 0,20 % 1
! 3. | Swasta I 4.226 ! 32,10 % !
' 4, | Wiraswasta L 1.750 ! 13,30 % !
1 .5, ' T ani ! 826 1 &,20 3 :
I 6. ! Pertukangan . 154 ! 1,17 2 !
1 7. ! Pensiunan ! 502 ! 18,90 % !
! 8., ! Nelayan ! 200 ! 1,45 2 !
L~ /= ' J a s a . 625 ! 22,60 © !
! JUML AI 1 13.145 ! 100 % Ll

e o o o St o e N S S o T — o ik e ok S i i o A i S o o S S i o S g, ot

sSumber Data : Kantor Kelurahan Langkai

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagai besar
penduduk Kelurahan Langkai mata pencahariannya sebagai
Pegawai Negeri Sipil, vaitu berjumlah 4.782 orang dan yang
terkecil adalah sebagai anggota ABRI, yaitu berjumlah 80

orang.




BAB V

PENGARUH PENDIDIKAN KETERAMPILAN WANITA TERHADAP

PENINGKATAN PENGHASILAN KELUARGA PADA PKK
KELURAHAN LANGKAI KOTAMADYA PALANGKARAYA

A. PELAKSANAAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN

1.

Jenis Pekerjaan sehari-hari yang dimiliki anggota PKK
Jenis pekerjaan sehari-hari yang dimiliki oleh
anggota PKK ada 3 (tiga) macam, seperti apa yang terli-

hat pada tabel berikut ini :

TABEL IX

JENIS PEKERJAAN SEHARI-HARI DARI
ANGGOTA PKK KELURAHAN LANGKAI

! NO ! KATAGORIL | FREKUEMSI ! PROSENTASI!
¢ 1. ! Usaha dagang L h ! 48 < !
! 2. ! Usaha Keterampilan ! 16 ! 41 = !
! 3. ! Usaha swasta lainnya ! 5 ! 8 % !
! JUMLAH ! 59 ! 100 % !

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa
jenias pekerjaan ibu-ibu PKK sehari-hari adalah 18
orang atau 48 % dalam bidang usaha perdangan, sedangkan
usaha keterampilan 16 orang atau 41 % dan usaha swasta
lainnya adalah 5 orang atau 8 % dari jumlah keseluruhan

yvang menjadi responden.

Jenia Keterampilan yang dilakukan oleh anggota PKK.

Jenis keterampilan yang dimiliki oleh anggota PKK

Kelurahan Langkai ada tiga macam, yaitu menjahit,

42
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mombaint e 1ye Aar mar ingkat brinaa Dari ketiga macam
keterampilan ind teloh diajiarkan kepada anqgaota PKX.
Untulk mengetahui joni=  keterampilan yana diajarkan

lapat Uilihoat pata tabel bearikut ini =

TABEL X

JENIS KETERAMPILAN ANGGOTA PKK
KELURAHAN LANGKAT

o ——— e ) T S 1 T T . o i o bt i b it S . S e

! I3 macam “etrer=2mpilan ! ! %
1 2. ! 2 macam keterampilan ! 5 1 12,82 %
! =z 1 macam VFetersmpilan ! !

har i tabel rersebut di atas dapatr diket hni bahwa
1 macam ienie Forerampilan yvang banyak dilalukan oleh
ibu-ibn angaot Py Kelurabhan tangkai ber umlah 34
orang atau 87,17 %4 sdangkan 2?2 macam keteraopilan di-

lakukan aleh 5 orang atauw 12,82 % dan 3 macan Keteram-

pilan tidak ada vang melakukan atau 2 %.
Waktu yang ter<edia selama anggota PKK bekerja.

Waktuy yarng teraodia bagi anggota PK¥ dalam me-
ngikuti kegiatan ketorampilan ada tiga macam. Kesomua—
nya dilaksanakan se-uai dengan apa yana aogdgota PKK
inginkan. Ketentuan wakitu ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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TABEL XI

WAKTU YANG TERSEDIA BAGI ANGGOTA
PKK KELURAHAN LANGKAI

S ———————— TR LTl e

: NO ! KATAGOR]T | FREKUENSI ! PROSENTASI!
f 1. ! Satu hari ! 18 1 47,05 % !
' 2. | Setengah hari ! 17 1 44,08 % !
i 3. ! Beberapa jam saja ! 4 ! 11,05 % !
i JUMLAMNH ! 37 ! 100 % !

o i e e i N e S s S e A A, S e o, o b S Sk S W M e S SR o e St o

Pari tabel di atas diketahui bahwa waktu yang
tersedia selama anggota PKK melaksanakan pekerjaan
keterampilan dinyatakan dengan 18 orang atau 47,05 %
yang dapat melakukan selama satu hari, dan 17 atau
44,08 2 hanya dapat melakukan setengah hari, sedangkan
selebihnya hanya dapat melakukan beberapa Jjam saja,
yaitu 4 orang atau 11,05 %.

Lamanya waktu yang ditempuh dalam mengikuti pendidikan
keterampilan menjahit.

Dari sejumlah keterampilan, yaitu menjahit, mem-—
buat kue, dan merangkai bunga ada jenjang waktu terten-—
tu dalam melaksanakannya, yaitu sesuai jenis keterampi-
lan yang diberikan.

Keterampilan menjahit yang dilakukan oleh anggota
PKK Kelurahan |Langkai lamanya disesuaikan dengan ting-
kat kemampuan dari masing-masing anggota. Adapun lama-

nya pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL XII

WAKTU YANG DITEMPUH DALAM
KETERAMPILAN MENJAHIT

. o e e e o e o it S T o e e S g S . S i S S B S i B A S i i e i W i e S

! NO ! KATAGORT ! FREKUENSI ! PROSENTASI!
! 1. ' § - & bulan ! 18 1 46,15 % !
' 2. ' 4 - 5 bulan ! 12 1 30,76 % !
' F. ' % - 4 bulan ! 9 ! 23,07 % !
! JUML AH ! 39 ! 100 % .

T T Sl S S S i i e e S e s S e ) D W o, S S il i it e s A i e i i e S o S e . . e . A i

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa

lamanya waktu yang ditempuh dalam pendidikan keterampi-

lan menjahit bagi anggota PKK adalah 18 orang atau
46,15 T yang melakukannya 5 - 6 bulan, dan 12 orang
atau 30,76 % meclakukannya 4 - 5 bulan, sedangkan yang

melakukannya 3 4 bulan sebanyak 9 orang atau 23,07 %.
Lamanya waktu yang diperlukan dalam pendidikan keteram—
pilan membuat kue.

Waktu vang ditempuh dalam kKeterampilan membuat kKue

ini dapat dilihat paca tabel berikut ini =

TABEL XIII

WAKTU YANG DITEMPUH DALAM PENDIDIKAN
KETERAHPILAH HEMBUAT KUE

! NO ! KﬁTnGORI ! FREKUENSI ! PROSENTASI!
!' 1. ! 1 bulan ! 14 1 35,89 % !
! 2. ! 3 bularn ! 22 ! 56,41 % !
! 3. ! 2 minggu ! 3 I Z0.51 % !
! JUML AH ! 39 ! 100 % !

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa anggota
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A5 .89 % dan 3 bulan nleh 22 arang atau 56, 41 . aedang-

3

kan vanag melalublanmnys ~Aalam waktn 2 minggu ol b 3 wr ang

-~

atau 2n_ 581 2

Lamanya waktu vang diperlukan dalam pendidikan keteram-
pilan meranqgkai bungs.

Weakite inat Aipet Tukan dalam pendidikan ter ampi -
lan meranakai Fonen inT dapat di11kst pada 1 2l fteari-
kut ini :

TABEL XIV
WAKTU YANG DITEMPUH DALAM PENDIDIKAN
KETERAMPTLAN MERANGKATI BUNGA
'OND ! KATARORT ' FREKUENST ! PrRASENTAST!
} L. ' 2 minaaguy 1 24 ! 61,53 ° !
© 2. ! 1 minggu ! 12 1 3,76 % !
! 3. ! di bawah 1 mirqgay ! 3 P 20,51 3 !
! T UM L A ? T ! 100 3 !

Dari tabel Aji tas dapat diketahui baiwa wakEu

yana diperlukan oleli anggota PKK Keluraha Langkai

dalam keaiatan r-ndidikan keterampilan, yaito ada vang

£

melakukannya 2 1 ingag sebanyak 24 orang at. AR -

dan ada vang mo!akyk nnya 1 minggu sebanyak 1% Ol iy

atau 30,74 2 =0 ta ada vang hanya melakukain. 4 Kurang

dari 1 minggu yvaitu = orang atau 20,51 2
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Kerja sama vana <ilakukan oleh anggota PKK Kelurahan
Langkai Kotamadya Palangkaraya.

Kerja —am TR W T B I 1 yang terpenting Jdalam
et lap kKegialLa b i figikK maupta pnon B3 s bugitu
juga dengan bhegialon  pend:di kan hatarampi lan. yang

dilakulkan oleh conggola PEK Kelurahan langkai Kotamadya
Falangkaraya
Untuwk lebih jolasnya dapat dilihat da tabel

r""_'fill” ind

TABEL XV

KERJA SAMA ANGGOTA PKK KELURAHAN
LANGKAI PALANGKARAYA

! MO ! KrTAGORT ! FREKUENSI ! PFOSENTASI!
! 1. ! Bekerja sendiri ! 11 ! B 0 il !
! 2. ' Bekerja bersama-sama ! ! !
! ! ahggota kKeluarga ! 25 I 64,10 3 !
! 3. ! Bekerja bersama orang ! ! !
! ' lain ! X ! 69 % !
! I UL ax . i 527 ! 100 % !

Dari tabrl Far=cbut di atas dapat diket hui “ahwa

ker ja sama yan. dil.ohkukan oleh anggota PEF ¥elu, ahah
Langkal ada 11 oiang atau 28,20 $ yang bekerja sendiri,
25 or2ng atan S 2 | % bekerja bersama-sam:  anggota
keluarga, sedanagkan orang atau 7,69 % beker ia bersama

dengan orang lain.

Kehadiran mengikuti pendidikan Keterampilan menjahit
pada anggota PEK Kelurahan Langkai Kotamadya Palangka=-
raya.

Kehadiran mengikuti pendidikan keterampi.an seper-—
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ti nenjiabit, membuat ke dan meranakai bunga =angat di-
Raxrue ke meagingdat poatinagnys semia kegiatan tersebut

-'. -.!." -t sesnva | oar 1 r'lllfl’ yn‘-‘! i !‘|."', mn ! .“ngi"..q?

i i ooy < ¥ kit I=tih felas, clapat 471 7That pada
tat:=»1 berikat :
TABEL XVI

KEHADIRAN MENGIKUTI PENDIDIKAN

i N ! KATOGOR T ! FREKUENST ! PIOSENTAST!
b 1 L 1 ¢ 12 kall hadir ‘ 19 ! AR;7L = !
! 2. ! 8 - 10 kali hadir ! 1z ! 0,76 % !
YOBL ! kKarang dari hadir ! 2 I 22 D7 3 '
4 U ML A M : 19 . 100 % !

Dalam tabe! ter=osbut 4i atas dapat diketahui bahwa
kehadiran anganta PKY untuk mengikuti kegiatar pendidi-
kan keterampil: dirvvatakan bahwa 10 - 12 1ali Radir
takiikan oleh '92 orang atau 48,71 ¢ dan 8 10 kali
hadir i lakikan oleh 12 orang atauy 20.76 % sedangkan
yvana kurang <a b2 111 hadir dilakukan ol i 9 arang

atauw 25,07 2

Kehadiran mengikuti pendidikan keterampilan membuat kue
pada anggota PKK Kelurahan Langkai Kotamadya Palangka-
raya.

Kehadiran menglkuti pendidikan keteram;.ilan mem-
buat kue telanh dapat digambarkan pada tabel borikut ini

yang mana akan tampak perbedaan dari selurult anggota

yang ingin benai -benar mengikuti kegiatan ter-ebut :




TABEL XVII
|
KEHADIRAN MENGIKUTI PENDIDIKAN

KETERAMPILAN MEMBUAT KUE J
!ONO KATAGORT ! FREKUENST ! PROSENTASI!
! 1. ! 4 kali hadir ! 23 ! 58,97 %] 4
t 2. ! 3 kali hadir ! ? ! 23,07 % L
!' 3. ' 2 kali hadir ! 7 ! 17,949 % !

Dalam tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa
kehadiran mengikuti kegiatan pendidikan keterampilan
membuat kue dinyatakan 4 kali hadir dilakukan olel 23
orang atau 58,97 % dan 3 kali hadir dilakukan oleh 9
orang atau 23,07 %, sedangkan yang melakukan 2 kali
hadir adalah 7 orang atau 17,94 % dari seluruh respon—

den.

Kehadiran mengikuti pendidikan keterampilan merarigkai
bunga pada anggota PKKX Kelurahan Langkai Kotaqadya
Palangkaraya.

Kehadiran mengikuti pendidikan keterampilan |mer-

angkai bunga dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL XVIII

KEHADIRAN MENGIKUTI PENDIDIKAN
KETERAMPILAN MERANGKAI BUNGA

! NO ! KATAGORI ! FREKUENSI ! PROSENTASI!
! 1. ! 2 kali. hadir ! 17 ! 43,58 t !
! 2. ! 1 kali hadir ! 14 ! 35,89 !
! 3. ! tidak pernah hadir ! 8 1 20,51 !

o o o o o S e i S S s T N — — " — 1 . o o S it . S e S M. . S 2 e s e S
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Dari tabe]l i atas dapat diketahui bahwa Kehadilran
ibu ibu anggota Pr¥ dalam mengikuti pendidikan ketetrlam—
ellan merangkai Bun dinyatakan dengan 2 Eali kehddi-

A7 Yaloulan h % ararg otau 45,58 % no1 Kali
Kehadiran dilakikan onleh 14 orang atau 35,89 °, seddng-
Kan yand tidak parnab hadicr dilakukan oleh 8 orang Atau
i © R 7 -

Praktik keterampilan menjahit oleh anggota PYK Kelfira-
han Langkai Kotamadya Palangkarava.

Tantang proktik kKetarampilan menjahit va g dilhku-
Kan oleh ibu-1l antanta PKK Kelurahan Lanobai dT%ak—
ZudRan uetul mopamboh rasa percaya diri anagota | PKK
terhadap pentinanva pendidikan keterampilan baik mejnja-
hit, membigat ko 'ir meranakai bunga agar dorat menam—
bah pendapatan teluarga di masa vang akan dat nd.

Untuk meno tahui zampai seberapa ben=ns ibif=ibu
anggota PKXK mergikiuti  kKegiatan praktik meriahit] ini
dapat dilihat p.da tabkel berikut ini.

TABEL XIX
KEGIATAN PRAKTIK MENJAHIT ANGGOTA
PKK KELURAHAN LANGKAI
I NGOt KATAGORT 1 FREKUENST § PROSENTRSTL
©oa ekt 1 1 taast 1
! 2. ! Cukup aktif L 12z ! 30,76 B !
! 3 ' Kurang aktif ! = ! 23,07 t Li
t sumLamW 1 ®e 1 10k 1
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Palam tabel di atas dapat diketahui bahwa pada
dasarnya semua anggota PKK menyenangi kegiatan praKtik
menjahit ini, karena mereka dapat sekaligus melihat

cara-cara bagaimana menjahit vyang baik dan benar.

Adapun yang aktif mengikuti kegiatan praktik dalam
pendidikan keterampilan ini adalah 18 orang tau
46,15 2 dan yang cukup aktif mengikuti kegiatan praktik
adalah 12 orang atau 30,76 2, sedangkan yang kurang
aktif mengikuti kegiatan praktik adalah ¢ orang d&tau
23,07 % dari jumlah seluruh responden.
Praktik keterampilan membuat kue oleh anggota PKK Kelu
rahan Langkai Kotamadya Palangkaraya.
Praktik membuat kue adalah salah satu pendidiikan
keterampilan vang diajarkan oleh pengurus PKK Kelurphan
Langkai kepada anggotanya dan merupakan program pang
terkait dengan menjahit dan merangkai bunga.
Untuk 1lebili jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini -

TABEL XX

KEGIATAN PRAKTIK MEMBUAT KUE BAGI ANGGOTA
PKK KELURAHAN LANGKAI

I NGO 1 KATAGOR1T ! FREKUENSI ! PROSENTASI!
b 1. Y AKEIT ! 19 ! 48,71 % 5
! 2. ! Cukup aktif ! 16 ! 41,02 % 4
! 3. ! Kurang aktif ! 4 ¢ 11,085 % !

o o o o o s i ot e e e e S S . g . o i ot . N S S e e e e . s S
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Dari tabel «i itas dapat dilihat bahwa pra
dalam pendidikan reterampilan membuat kue diket

vana aktif melaksanakan ada 19 orang atau 4¢.71 2

52

tik
hui

dan

yang cukup aktif ada 16 orang atau 41,02 2, =edangkan

vang kurang aktif ads 4 orang atau 11,05 $. ladi k
rang aktifan arnqggota mengikuti praktik ini liseba
banyak faktor yang antara lain kesibukan anak dan r
tangaa lainnya Jan kebetulan bersamaan dengar kegi
praktik tersebut di atas.

Praktik Keteranmpilan merangkai bunga oleh arggota
Kelurahan Langkai Kotamadya Palangkaraya.

Fku—
bkan
Limah

Atan

FKK

Praktik kelerampilan merangkai bunga 1ga .Flah

satu bentuk ketorampilan yang diajarkan di PYK Kel
han Langkai dan ini dapat dilihat pada tabr1l ber

ini

TABEL XXI

KEGIATAN PRAKTIK MERANGKAI BUNGA BAGI ANGGOTA
PXK KELURAHAN LANGKAI

ura-

ikut

L NO ! KATAGORT ! FREKUENSI ! P 0SENTASI!
o1l ! AkERT ! 26 ! 66,66 % !
. <« ! Cubkup abttif ! 13 1 33,33 % 1
! 3. ! Kurang -ktif ) 0 ! 0 ]
! JUML AH 1 39 : 100 % !

Dari tabsl di atas dapat dilihat bahwa keaktifan

praktik meranghkaj bunga bagi anggota PKE kelufahan

Langkai dinyatakan oleh 26 orang atau ¢6.66 - aktif

dan
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13 orang atau 33,33 % dinyatakan cukup aktif, sedan
yvang kurang aktif tidak ada sama sekali atau 0 2.
mungkin karena alat-alat yang digunakan tidak ter
merepotkan bagi anggota serta waktu untuk hal ters
lebih lowong.
Penggunaan peralatan keterampilan menjahit pada ang
PKK Kelurahan Langkai Xotamadya Palangkaraya.

Penggunaan alat-alat dalam kegiatan pendid
keterampilan memang =angat diperlukan, namun semu
itu tidak mungkin dapat dipenuhi oleh anggota
secara keseluruhan dan salah satunya adalah ketera
lan menjahit, keterangan tentang hal ini dapat dil

pada tabel berikut ini

TABEL XXII

PENGGUNAAN ALAT KETERAMPILAN MENJAHIT
ANGGOTA PKK KELURAHAN LAHGKAI

! NO ! KATAGORI ! FREKUENSI ! PROSENT]
1. ! Selalu menggunakan ! 20 ! 51,28 %
! 2. ! Kadang-kadang 1 13 ! 33,33
! 3. ! Tidak pernah ! é 1 15,38
! JUML AH ! 39 ! 100 9

83

dkan
Ini
lalu

?but

#ota

[ kan
inya
PKK
npi-—

i hat

ASI!

Dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa penggl
alat bantu memang anggota PKK gunakan, namun masih
yang belum pernah menggunakannya dan ini dJdinyat
dengan 20 orang atau 51,28 %2 selalu menggunakan

keterampilan dan 13 orang atau 33,33 2 kadang-ka

naan
ada
akan
alat

dang
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menaqunakan alat keterampilan serta yang titak pernah
mendagunakan alat seterampilan menjahit ada & orang atau
15,38 17
Penggunaan peralatan keterampilan membuat kuec pada ang-
gota PKK Kelurahan Langkai Kotamadyva Palangkarava.
Paralatan Feterampilan membuat koe memong sangat
bapvak. ramun §ozanoenya itn tidak mentitup ! mupat<inan
anagota PKK uitilk memperolehnya  lewat wrodit atau
arizan dan l1ain selbaaainya ftergantung adarn 2 kemauan
daripada anagot: PK¥ terzebut. Adabu pengguns n pe ala-
tan keterampilan menbuat kue oleh anggota ini  Jdapat

Ajlivat pada tatoel berikut int ¢

TABEL XXIII

PENGGUNAAN ALAT KETERAMPILAN MEMBUAT KUE
ANGGOTA PKK KELURAHAN LANGKAT

oG K TAGOR I | EFREKUEN3T | PONSENTAST!
! 1. ' Selalu menggunakan ! 22 ! B¢ .41 % !
1 2. ! Kadang-hkadand ! 17 1 41,08 % !
&, ! Tidak perpah t 0 ! 0 !
! JumML AH ! 0 ! 100 ° !

pari tabe Hi La dapat. diketahui bahua penggu-

naan alat keteiampilan membuat  Kue pbagi argjgota PKK
Kelurahan Langkai tinvatakan depaan 27 ana atau
56.41 9 yang selalu menggunakan alat keteran;ilan dan
17 orahg atauy 44,08 % kadang-kadana mengaunakan alat

keterampilan, scdangkan yang tidak pernah monggunakan
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alat keterampilan tidak diperoleh keterangan atau

dinvatakan nihil atau 0 %

Penggunaan peralatan keterampilan merangkal bunga pada

anagota PK¥K Kelurahan Langkai Kotamadya Palanakaraya.
Peralatan keterampilan merangkai bunga oleh anggo-

ta PKK Kelurahan Larqdkai ini dapat dilihat jada tabel

berikut ini :

TABEL XX1V

PENGGUNAAN ALAT KETERAMPILAN MERANGKAI BUNGA
ANGGOTA PKK KELURAHAN LANGKAI

—— i —— — — ——— ——————— i ————— — —— e ——————

1OND KaTAGORT ' FREKUENST ! FROSEMNTASI!
! 1. ! Selalu mengaunakan ! 28 ! 1,79 S !
V2. L Kadang khadarniy ! i0 1 25,64 % !
! . ! Tidak pernah ! - 3 ! 2. 56 2 !

| JumL aH ! z9 ! 100 % 1

Dari rabel di atas dapat dilihat bahwa engaunaan
alat keterampilan merangkai bunga ternyata lebih banyak
dilakukan oleh angacta PKK Kelurahan Langkai, ini
terbukti dengan 28 arang atau 71,79 % yandg selalu
menagunakan alat keterampilan merangkai bunga dan 10
orang atau 25.¢1 % vang hanya kadanag-Kadang =aja meng-
gunaka alat koterampilan merangkai bunga, sedangkan
vang tidak pernab merggunakan alat keterampilan merang—

kai bunga hanya 1 orang atau 2,56 .
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15. Penghasilan pokok <alem sebulan yang dilakukan oleh
anggota PKX Kelurahan Langkai Kotamadya Palangkaraya.

Penghasilan pokol yang dihacsilkan oleh anggota PKK
eliraban | 4+ - | =r'ama =atu bulan ini dap-t dilihat
1 tapn? ¢ t Tud
TABEL XXV

PENGHASILAN POKOK YANG DITERIMA ANGGOTA
PKK KELURAHAN LANGKAI SEBULAN

— v - S —— ———— A — T ———— o o . . . e . . = S —

NN ! ENATAGORT ! FREKUENST ! POSENTAST !

t 1 IR DON ke atas ' 19 ' -TX = !
! 2. ) 100,000 - 150,000 ! 18 ! 47,05 % !
2 Y10 NO0N Fe Bawah ! ? ! e 120 3 !

" 4 e ' %0 ' 100 32 2
Nzt i talbel ter=sebut di atas dapat dilibhat bahwa
penaghasilan l i keterampilan vanag merea! peroleh

setelah mengikuti pendidikan tersebut dinyatalan dengan

panyak anggota yan memperclahnya, ya itu A0 .000 ke
atas iperoleh oleh 29 orang atau 48,71 % ian antara
100 NN 180.7 Adirernolet oleh 18 orang at.u 47 Q5 %
sedanakan 100 _ann ke bawah Aiperoleh oleh 2 rang atau

[~ @
. 12

16. Penghasilan pokok dalam sebulan sebelum mengikuti
pendidikan keterampilan yang dilakukan oleh anggota PKK
Kelurahan Langkai Kotamadya Palangkaraya.

Keterangan untuk penghasilan pokok dalam sebulan
sebalum mengikuti pendidikan keterampilan ol~-h anggota

PKK Kelurahan | angkai 1ni dapat dilihat pada tabel

berikut 1ini :
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TABEL XXVI

PENGHASILAN POKOK SEBELUM MENGIKUTI
PENDIDIKAN KETERAMPILAN

I NO ! KATAGORT ! FREKUENSI ! PROSENTASI!
1. ! 300.000 ke atas i 22 ! 56,41 % :
! 2. ! 200.000 - 300.000 1 12 ! 30,76 % !
! 3. D 200.000 ke bawah ! 5 1 12,82 % :
i JUMLAH i 39 . 100 % !

—— i S o T i S e i S o . S o i i o T S . i o WA . . . o S S S W

Dari tabel di atas dapat diketahul bahwa penghasi-
lan pokok anggota PKK Kelurahan Langkai sebelum mengi-
kuti pendidikan ketcrampilan adalah 22 orang atau
56,41 T dapat penghasilan 300.000 ke atas sebulan dan
12 orang atau 30,76 % dapat penghasilan antara 200.000
-  300.000 sebulan, sedangkan vyang penghasilannya
200.000 ke bawah sebulan ada 5 orang atau 12,82 %.
Penghasilan pokok dalam sebulan sebelum mengikuti
pendidikan keterampilan ditambah dengan setelah ikut
dalam pendidikan keterampilan yang dilakukan oleh ang-
gota PKK Kelurahan Langkal Kotamadya Palangkaraya.

Penghasilan ini sudah barang tentu sangat membantu
keluarga masing masing anggota PKK Kelurahan Langkal,
kerana dengan demikian segala kebutuhan keluarga mereka
dapat dipenuhi dengan baik. Untuk mengetahui bagaimana
jumlah penghasilan yang mereka peroleh setelah penamba-

han tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL XXVII

PENGHASILAN SERBELUM DAN SESUDAH MENGIKUTI
PENDIDIKAN KETERAMPILAN

e e, . e e T S SRS S B S W B o o e i b

P Kn Tngo! ' FREKUENST ' POOSEMNTAST !

1., L Y E( 4513 ' | !

! I (300.000 + 150.000) ! 20 1 51,28 % !

! LTO0 000 ASC Q0O dari! ' '

! ! 100.000 + 200 .000 dan ! ! !

! 180000 OO0 ON0 ! 10 t 2r 64 % !

X, ) 300,000 -lari J g i

LOy, O £l Cr iy ' " L 5 ,01 4 '

- T U+ L AN ! 39 ! 100 ° !

g d Ak AT bt i ata inlas tamps nensmba-

han pendghasilan o Aiparolet apnaqota PK¥ elur ahan

Lanuykai b ! >t lah mengikuti pendidikan ke-

terampilan yang mana dinyatakan denagan 20 ang atau

51.,% T e b proghasilan Rp. 450.000 k¢ atas dari

parnamiaha ) 0 i fat Fars . 150, 000 pe ulan, 10

Gratnyy AFau Z empzet oleh ponghasilan tara Rp.

JO0 OO0 Rp. 4%0.000 dari penambahan Rp. 10:9.000 dan

¥ 1 \ (aTe! fe m T 150N _ 00 dag r?T I00 1) por 1S3 )
Al

lan, sadangkan 7 aranjy atau 23,07 2 memperol« penghas-

tlan B =0 oo dar i penambahan Rp. 100.0O1 dan Rp.

200.000 perbualirn

Peningkatan penaghasilan pokok sebulan setelal mengikuti

pendidikan ketocrampilan vyang dilakukan olel ang-gota
PKK Kelurahan Langkali Kotamadya Palangkaraya.
peningkatan penghasilan ini tentu <aja Lelah
tergambar pada tabael-tabel terdanulu, namun  unbtuk
mengetahui percis poningkatannya dapat dilihat pada
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TABEL XXVIII

PENINGKATAN PENGHASILAN SETELAH MENGTKUTI
PENDIDIKAN KETERAMPILAN

I NO A KATAGORT ! FREKUENST ! PROSENTAST!

! 1. ! 100.000 ke atas L 26 1 66,66 % !
2. Y 75,000 - 100.000 ! 12 ! 30,76 % !
! 3. ! 50.000 ! I ! 2,56 % !
§ JUMLAH ! 39 ! 100 % )

Dari tabel di atas diketahui bahwa peningkatan
nendha=ilan yang diterima anggota PKK Kelurahan Langkai
dinyatakan dengan 26 orang atau 66,66 % berpenghasilan
Rp. 100.000 ke atas dan 12 orang atau 30,76 % berpeng-
hasilan antara Rp. 75.000 = Rp. 100.000, sedangkan vang
lain, yaitu 1 orang atau 2,56 % berpanghasilan Rp.

50.000 perbulan.

ANALISA DATA HASIL PERHITUNGAN DARI PENDIDIKAN KETERAMPI-
LAN TERHADAP PENINGKATAN PENGHASILAN KELUARGA ANGGOTA PKK
KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

Untuk meneliti data tabel XXIX vang dibentuk oleh

perbandingan dua RJIK, maka pengelompokan nilai X dilaku-

kan sebagai berikut :
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TABEL XXIX
VARTIABEL X TENTANG PENGHASILAN PENDIDIKAN
KESEJAHTERAAN KELUARGA ANGGOTA
PKK KELURAHAN LANGKAI KOTAMADYA
PALANGKARAYA

|

]

2m
|

HX ITMMNNMMEMENNNNNMNLENBNBNBNN MDNNRDNNDANMDNDODNNNENR

| |
|

]

]

X1

MPNMNMNMMANMNMMMNNMENNNMNNMNRDMDNNNNM NN 00N
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XXX

TABEL

VARIABEL Y TENTANG PENGHASILAN KELUARGA
ANGGOTA PKK KELURAHAN LANGKAI
KOTAMADYA PALANGKARAYA

! JUMLAH !

X4

X1

o et o i it A s g i A s o e

e e e e e
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TABEL XXXI

PEFAHTTUNGAN PENGARUH PENDIDIKAN KETERAMPILAN

WANITA TERHADAP PENINGKATAN PENGHASILAN

KELUARGA ANGGOTA PKK

o . . i, M. e e . o o o . e S o s o

e N o P o T o o 0 T8 s e e e o e o o g o 0 e o D D W e e
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TABEL XXXII

PERBANDINGAN DUA RJK

DATA STATISTIK TENTANG

e e S e S e . e e e

e W S T e e S e = -

D S . e o - — -

MRMNONMMMNMMMMOMNMMDNMMD S NNN NN NN NNNNNNGC NNNNN
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tabel
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dimasuhkan

itu

Lungainya.

mempermudan perhi

i‘\d n

ey

4

bel) vyang diperun

varilia

terscbut adalah sebagal berikut :

tabel

£‘iddpd|.|
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TABEL XXXIII

HASIL PERHITUNGAN DALAM

TABEL ANAVA
| Sumber Vvariasi | DK | JK { Regresi | F !
i Total (7) ; 39 ! 261 | 261 : .
i Regresi (a) : 1 251,33 | 251.3 ! :
\ Regresi (b/a) ! i 0,265 0,285 | !
i Sisa (8) i 37 H 9.7 : 0,262 2,38t h
v (TC) (K-1) 4 38 ?.7 } 2,7 K :
v (B) (n-K) ' 37 0 ' 0 ¢ 0,1 H

Nilai F 0,262 dibagi 0,626
Nilai F 0,1 adalah dibagi 9,7
MIlal | kabol = 2,286

Jika t hit 0,625 > +,286 F tabel nyata adanya

i

t hit 0,262 < ©,286 F tabel (sah)

Dengan demikian hipotosi: pertama arah koefisien arah
regresi tidak berai i melawan arah, tetapi berar! i ditolak
sebab 2,384 > 6,716 F tabel artinya koefisie: regresi
nyata adanya (berasti).

Hipotesis kedua persamaan linier melawan tilak linier

diterima sebab 0,1 < 0,242. Dengan demikian hasi) penguji-

atr tersebut, make percamaan sah bagi kesimpiilan yang

diperlukan.

Setelah dikelompokkan nilai X dilakukan sebagai
berikut -
I () = ¥* = g64

JK (G) (8]



v (aY =~ .

JK (b/a)

JK (8)

JK (@)

JK (TC)

i

i

3,801
—————z 251,3
39
0,6 ~ 99
0,265 (248) -
39
9504
623224 - ———m -—
39
5281, 4
39
1354,32

261 - 251,3
9,7

0

0,7 = 0

9,7

JK (T) - JIK (8)

Jk (T

Dl = QT

7

0%

DIAGRAM PANCAR

—— i i —e—

——>
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setelah kita qunakan diagram pancar, maka =clanjutnya
Kiva wyunakan gari . regresi. Yang dimaksud dengan garis
regresi adalah sebagai pernyataan dalam persamaan X cdan Y

sebagai kontribusi X te hadap Y.

T
B y = a + bx
y = 0,324 + 0,62%
R N >
Y = a + bX
memotonyg sumbu X, ¥ = O
Y= 0,324 + 0,625 X
0 = 0,324 + 0,625 X
= - 0,526 X = 0,324
3 -
U, o2+
X = o = - 0,518
0,518
Titik potong sumbu X = - 0,518 memotong sumbu Y.
Y = 0,324 + 0,625
Y = 0,524 v 0,645

¥ =0, N2



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa data hasil penelitian vang telah

dilakakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan pendidikan kKeterampilan wanita dalam upaya
meningkatkan penghasilan keluarga pada anggota PKK
Kelurahan Langkai Kotamadya Palangkaraya meliputi jenis
pelatihan yang harus dilakukan dengan Jangka waktu vang
tidak terbatas. Adapun jenis pelatihan tersebut adalah
keterampilan menjahit, membuat Kue dan merangkai bunga
dengan menggunakan alat-alat yang telah disediakan oleh
pihak penyelengara.

Peningkatan penghasilan keluarga dapat dilihat dari
beberapa tabel yang menunjukkan bahwa ternyata pendidi-
kan keterampilan yang telah dilakukan dapat bermanfaat
sesuai dengan bakat dan kemauan dari anggota PKK Kelu-
rahan Langkai Kotamadya Palangkaraya.

Hasil-hasil yang diperoleh anggota kelompok PKK Kelura-
han Langkai setelah mengikuti pendidikan keterampilan
dapat menambah pemasukkan bagi keluarga, ini terbukti
dengan tambahan penghasilan dari antara 100.000 -
450.000 perbulan bagi setiap anggota vang telah meman—
faatkan keterampilan tersebut dikeluarganya.

Pengaruh daripada pendidikan keterampilan bagi wanita
angtota PKK kelurahan Langkai ternyata terbukti dengan

perhitungan dengan rumus ANAVA diperoleh 0,518 vyang

&7
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berarti berpengaruh terhadap peningkatan penghasilan
Keluarga walaupun pengaruhnya sangat kecil kalau di-

bandingkan dengan pria sebagai pemimpin keluarga.

B. SARAN-SARAN

Dari beberapa hasil kesimpulan di atas, dibuktikan

bahwa dalam upaya peningkatan fungsi pendidikan keterampi-

lan bagi wanita khsusnya Kalangan anggota PKK di Kelurahan

Langkai, maka dapat disampaikan saran sebagai beirikut :

1. Kepada pihak wanita atau ibu-ibu yand tergolong dalam

Kelompok PKK agar selalu melaksanakan pendidikan Ke-
Lerampilannya dengan melalui berbagai kelompok pendidi-
kan keterampilan dan berusahan bekerja dengan baik agar
mendapatkan penghasilan keluarga yang baik dan cukup
pula.

Kepada ibu-ibu yang‘tidak mengikuti pendidikan kete-
rampllan supaya mengikutinya agar mendapatkan pengeta-
huan, pengalaman serta memperoleh keterampilan yang
dapat berguna bagi keluarga dan lebih dJdiutamakan pada
masyarakat Kelurahan Langkai supaya memperhatikan agar
tidak ada ibu yang tidak mempunyai pekerjaan sambilan,
padalah pada saat ini sudah ada peranan wanita sebagai
pengemban keluarga.

Kepada peneliti berikutnya agar melakukan penelitian
secara mendalam dan spesifik anatara kedua variabel

yang ada tersebut sehingga lebih mengena dan lebih
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terperinci dan dapat dipertanggung jawabkan di tengah-

tengah masyarakat dan para pembaca.
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